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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai 

persepsi karyawan PT. Marimas Putera Kencana Semarang mengenai 

sertifikasi kompetensi yaitu sebagai berikut: 

a. Sebanyak 63% karyawan PT. Marimas Putera Kencana mengetahui 

mengenai sertifikasi kompetensi, media sosial dan internet seperti 

Google, Facebook, dan Twitter memiliki peran penting bagi karyawan 

untuk mendapatkan informasi terkait sertifikasi kompetensi. Karyawan 

juga menganggap bahwa sertifikasi kompetensi sangat penting untuk 

dimiliki setiap individu karyawan dan karyawan PT. Marimas Putera 

Kencana juga tertarik untuk mengikuti sertifikasi kompetensi tersebut. 

b. Sebanyak 40% karyawan PT. Marimas Putera Kencana menjawab 

perusahaan tidak mensyaratkan sertifikasi kompetensi pada seluruh 

karyawannya, hanya beberapa pekerjaan/profesi saja yang memerlukan 

sertifikasi kompetensi seperti Accounting, IT, R&D, HRD, Product and 

Packaging Development, Audit, Teknik, Unit Pengolahan 2, Helper, 

Bagian Laboratorium, Ahli Kalibrasi, Quality Control, Operator Forklitf 

dan Operator Boiler. 

c. Sebanyak 57% karyawan PT. Marimas Putera Kencana menganggap 

bahwa semua pekerjaan harus diuji kompetensinya agar dapat 

mengetahui kompetensi yang dimiliki setiap individu karyawan 

dibidangnya masing-masing. 
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d. Sebanyak 63% karyawan PT. Marimas Putera Kencana tidak mengetahui 

mengenai LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) dan juga sebanyak 70% 

karyawan PT. Marimas Putera Kencana tidak mengetahui mengenai 

TUK (Tempat Uji Kompetensi) yang ada di Semarang karena karyawan 

kurang mendapatkan informasi terkait LSP dan TUK tersebut baik dari 

perusahaan maupun luar perusahaan. 

e. Sebanyak 53% karyawan PT. Marimas Putera Kencana pernah 

mendengar istilah GNIK (Gerakan Nasional Indonesia Kompeten) dan 

sebesar 40% karyawan ingin mengikuti/memenuhi aturan yang ada di 

perusahaan tempat mereka bekerja terkait GNIK bila GNIK tersebut 

menjadi suatu keharusan dan berusaha untuk mendapatkan sertifikasi 

guna meningkatkan kinerja karyawan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan saran yaitu 

ditinjau dari hasil penelitian, masih banyak karyawan PT. Marimas Putera 

Kencana yang tidak mengetahui LSP (Lembaga Sertifikasi Kompetensi) dan 

juga TUK (Tempat Uji Kompetensi) diharapkan perusahaan lebih 

memberikan pengetahuan dan gambaran serta mensosialisasikan kepada 

karyawannya terkait LSP dan juga TUK. 

Selain itu, hendaknya perusahaan juga mensosialisasikan mengenai 

program GNIK (Gerakan Nasional Indonesia Kompeten) yang akan 

dijalankan oleh pemerintah dan juga sertifikasi kompetensi kepada 

karyawannya agar karyawan lebih memahami lebih dalam tentang 

pentingnya mengikuti GNIK serta sertifikasi kompetensi untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia sekaligus dapat menjadi sarana untuk 

karyawan dapat meningkatkan kompetensinya dibidang masing-masing. 

Dilihat dari hasil kuesioner dan juga wawancara peneliti terhadap karyawan 

diperoleh data bahwa banyak karyawan yang mengetahui tentang GNIK 

(Gerakan Nasional Indonesia Kompeten) dan juga sertifikasi kompetensi, 
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maka dari itu perusahaan diharapkan menyediakan fasilitas atau membimbing 

karyawannya agar ikut turut serta dalam program GNIK dan juga sertifikasi 

kompetensi. 
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